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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi perilakuabullying yang terjadiadiantara siswa kelas XII SMK 

Negeri 1 Lahusa. Tujuan penelitian yaitu: Mendeskripsikan tingkataperilaku bullying 

siswaasebelum diberikan layananabimbingan kelompokadengan teknik role playing. 

Mendeskripsikanatingkat perilaku bullyingasiswa setelah diberikanalayanan bimbingan 

kelompok denganateknik role playing.Menguji layanan bimbingan kelompokadengan 

menggunakan teknik role playingmengurangi perilakuabullying siswa.Jenisapenelitian yang 

digunakanapre-eksperimen yaituathe one-groupapretest-posttest design. Populasi dan sampel 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 20 orang.Hasil penelitian: 

Perilakuabullying siswaasebelum diberikan layananabimbinganakelompok 

denganamenggunakan teknik roleaplayingsecaraarata-rata termasukapada 

kategoriatinggi.Perilakuabullying siswa sesudahadiberikan layanan bimbinganakelompok 

dengan menggunakanateknik role playingasecara rata-rata termasukapada kategori 

rendah.Layanan bimbinganakelompok dengan menggunakanateknik role 

playingaefektifuntukmengurangiaperilaku bullying dimana siswa tidak lagi 

melakukanaperilaku bullying. Kesimpulan: Perilakuabullying siswa sebelum diberikan 

layananabimbingan kelompokadengan menggunakan teknikarole playingatergolong pada 

kategoriatinggi, dimanaasiswaamengejekatemannya, memanggilatemannyaadenganasebutan 

namaaorang tua, danasiswa meminta dibuatkan tugasasampai disaat ujianaminta untuk 

diberikanacontekan. Perilaku bullyingasiswa sesudah diberikanalayanan 

bimbinganakelompok dengan menggunakan teknikarole playingtergolongapada 

kategoriarendah, dimanaasiswa sudahadapat mengubahaperilakunya, tidak lagiasaling 

mengejek, siswaatidak memanggilatemannya dengan sebutananama orangatua, siswaalebih 

dapatamengontrol emosionalnya, danatidak lagi memintaadibuatkanatugas, tetapi 

mengerjakanasendiri.Saran:Bagiasiswa, harus selaluamengikuti layananabimbingan 

kelompokaagar tidak adaapelaku dan korbanabullying. 

 

KataaKunci: Layananabimbingan kelompok; teknikarole playing; perilakuabullying;asiswa 
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Abstract 

This research is motivated byabullying behavior that occurs among class XII studentsaat SMK 

Negeria1 Lahusa. The research objectives are: to describeathe level of student bullying behavior 

before being given group guidance services using the role playing technique. Describe the levelaof 

studentabullying behavior after being given groupaguidance services using role playing techniques. 

Testing group guidance services using role playing techniques to reduce student bullying behavior. 

The type ofaresearch that used the pre-experiment was the one-group pretest-posttest design. The 

population and research sample were all 20 class XII students. The results of the study: Students' 

bullying behavior before being given group guidance services using role playing techniques was on 

average included in the high category. Students' bullying behavior after being given group 

guidance services using role playing techniques on average is included in the low category. Group 

guidance services using role playing techniques are effective in reducing bullying behavior where 

students no longer engage in bullying behavior. Conclusion: Students' bullying behavior before 

being given group guidance services using role playing techniques belongs to the high category, 

where students mock their friends, call their friends by their parents' names, and students ask for 

assignments until when the exam asks to be given a cheat sheet. The bullying behavior of students 

after being given group guidance services using role playing techniques belongs to the low category, 

where students are able to change their behavior, no longer ridicule each other, students do not call 

their friends by their parents' names, students are more able to control their emotions, and no 

longer ask made assignments, but do it yourself. Suggestion: For students, they must always attend 

group guidance services so that there are no perpetratorsaand victims of bullying. 

 

Keywords: Groupaguidance services; role-playingatechniques; bullyingabehavior; student 

A. Pendahuluana 

Pesertaadidik yang berkarakter 

kurang baik seringkaliamelakukan 

tindakan kekerasanaterhadap kaum 

lemah yang dikenal dengan istilah 

bullying. Menurut Kurnia (2016:43) 

“Bullyingasuatu tindakananegatif yang 

merupakanabentukatindakan 

mengintimidasi,amencemooh, 

mengucilkan,amelukai, danasegala 

perbuatanalainnya”.  Sekolahayang 

seharusnyaamenjadi tempatabagi peserta 

didikauntuk menimbaailmu dan 

membantuamembentukakarakterapribadi 

positifaternyata menjadiatempat 

tumbuhnyaaperilakubullying.Perilaku 

bullyingadi sekolah merupakanabentuk 

kekerasaanadalam pendidikan yang bisa 

dilakukan oleh siapaasaja, baik 

antarteman, antarasiswadi sekolah, 

maupun kakak kelasakepada adikakelas, 

adik kelasakepada kakak 

kelas.Akibatnya, sekolah bukan lagi 

menjadiatempat yang menyenangkan 

bagiasiswa, melainkan justruamenjadi 

tempatayang menakutkan bagiasiswa. 

Korbanabullying tidakahanya 

menderitaaketakutan, tetapiadapat 

mempengaruhiakehadirannya di 

sekolah, rendahnya prestasiaakademik, 

cemasayang berlebihan,sdepresi, 

abahkanmengakibatkanatrauma dan 

membekas hingga sampaiadewasa yang 

akanasulit bersosialisasi dengan 

lingkungannya. 

Berbagaiacara yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi 

perilakuabullying di sekolahatermasuk 

salahasatunya pelaksanaan 

layananabimbingan kelompok dengan 

teknik role playing. 

Ristiyana,aKiswantoro, dan Hidayati 
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(2020:7) menyimpulkan bahwa 

“Pelaksanaanalayanan bimbingan 

kelompokadengan teknik roleaplaying 

dapat mengatasiadampak bullyingapada 

siswa”. Selanjutnya,aWulandari, dan 

Irmayantia(2019:135) menyimpulkan 

bahwa “Sebelum danasesudah 

pemberianalayanan bimbingan 

kelompok melalui teknik roleaplaying 

terhadapaperilaku bullyingasiswa 

menunjukanapengaruh terhadap adanya 

perubahanatingkah laku siswa terhadap 

perilaku bullying, sehinggaabimbingan 

kelompok denganamenggunakanateknik 

roleaplaying efektifauntuk mengatasi 

perilaku bullyingasiswa”. 

Pesertaadidik yangamengikuti 

kegiatanalayanan bimbingan kelompok 

dapataberlatih secara langsungadalam 

menciptakan dinamika kelompok, yaitu 

berlatihamenyampaikanapendapat, 

menanggapi, mendengarkan, 

menghargaiapendapat danabertenggang 

rasa diadalam kelompok. Kegiatanaini 

menjadiasarana dalamapengembangan 

diri dalamarangka belajar 

berkomunikasi secara positif dan efektif 

di dalamakelompok. Sedangkanateknik 

role playingaadalah teknik bermain peran 

di mana titik tekanannyaaterletak pada 

keterlibatanaemosional danapengamatan 

inderaake dalam suatu situasiamasalah 

yang secaraanyataadihadapi, dengan 

memainkanasuatu peranatertentu, siswa 

akanamemahami bagaimanaaposisi 

seseorang yangadiperankannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti masa PLP II di SMK 

Negeri 1 Lahusa pada tanggal 17 

September 2021 bahwaapermasalahan 

utama yang penelitiaperoleh adalah 

tindakanabullying yangadilakukan 

kepadaatemannya, beberapaasiswa yang 

berperilakuabullyingsepertiasaling 

mengejek, siswaamemanggilatemannya 

denganasebutan namaaorang tua, siswa 

yang awalnyaabercanda dengan 

temannyaadan akhirnyaaberkelahi, dan 

siswa saling dorong terhadap 

teman.Bahkanaada pesertaadidik yang 

melakukanatindakan bullyingakepada 

gurunyaatanpa sepengetahuanaguru 

tersebut. 

Selanjutnya,amelalui hasil 

wawancaraayang dilakukan kepada 

guru BimbinganaKonseling 

padaatanggal 31 Agustus 2022, 

bahwasanyaguru 

BimbinganaKonselingamengemukakan 

belumapernahamelaksanakan layanan 

bimbinganakelompok kepadaapeserta 

didikayang melakukan tindakan 

bullying,akarena perilakuapeserta didik 

yang sulit untuk dibina maka dari itu 

penelitiamencobaauntuk memberikan 

layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknikarole playinga untuk 

menyelesaikanaperilaku bullying.  

Studi pendahuluan, hasil 

wawancara kepada beberapa siswa 

Kelas XII bahwa perilaku bullying lebih 

sering muncul dalam beberapa bentuk 

sepertiaminta makanan,aminta 

dibuatkan tugasasampai disaat 

ujianaminta untuk diberikanacontekan, 

mengejek teman-temannya dan 

memanggilatemannya dengan 

namaaorangtua, sehinggaaterjadi 

perkelahianadiantara siswa. Tindakan 

bullyingacenderung terjadiadiasekolah 

yangakurang memilikiapengawasan, 

kurang dalam penerapanaaturan serta 

guru yang tidakamemiliki sikap dan 

pandanganategas terhadapabullying. 

Kasusabullying yang terjadi di di 

SMK Negeri 1 Lahusa yaitu mengejek 

teman,amenggosipateman, memfitnah 

teman,amemaki/mengejek orang tua 
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teman, mendorongateman di pintu, 

mengerjaiatemanamenarik kursinya, 

memakiateman, menggangguateman 

saat belajar,aberkelahi, 

merebutamakanan teman, meneriaki 

dan mengancam teman. Kasusabullying  

pada bulan Januari 2022 sebanyak 22 

siswa, bulan Februari 2022 sebanyak 30 

siswa, bulan Maret 2022 sebanyak 11 

siswa, bulan April 2022 sebanyak 26 

siswa, dan bulan Mei 2022 sebanyak 18 

siswa. 

Menanggulangiaperilaku bullying 

siswaatersebut di atas, peneliti 

melaksanakan layananabimbingan 

kelompokadengan menggunakan teknik 

roleaplaying untuk mengurangiaperilaku 

bullying. Dalamapelaksanaannyaapeneliti 

berperanasebagai fasilitator, serta 

membantu siswa membinaahubungan 

denganaorang lain, mengembangkan 

empati, bertanggungajawab, dan 

mengendalikanadiri. Topik-topik 

layananabimbingan kelompokadengan 

menggunakan teknikarole playing untuk 

mengurangiaperilaku bullyingadalam 

penelitian ini yaitu sebab-sebab 

terjadinya perilakubullying, bentuk-

bentuk perilakubullying, dampak negatif 

perilakubullying,cara mencegah dan 

melawan perilaku bullying. 

Menggunakan teknik role playing 

bertujuan untuk mengelola emosi siswa 

sehinggaaperilaku bullyingadapat 

teratasi. 

Berdasarkanalatar belakang 

masalahadi atas, maka penelitihendak 

melaksanakanapenelitian tentang 

“EfektivitasaLayanan Bimbingan 

KelompokadenganaMenggunakan 

TeknikaRole Playing  untuk 

MengurangiaPerilaku BullyingaSiswa 

Kelas XII SMK Negeri 1 Lahusa  

Tahun Pelajaran 2022/2023” 

Berdasarkanarumusan masalah di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisisabeberapa hal berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkataperilaku 

bullyingasiswa di kelas XII SMK 

Negeri 1 Lahusa sebelumadiberikan 

layananabimbingan kelompok 

dengan teknik role playingatahun 

pelajaran 2022/2023. 

2. Mendeskripsikanatingkat perilaku 

bullyingasiswa di kelas XII SMK 

Negeri 1 Lahusa 

setelahadiberikanlayananabimbingana

kelompok denganateknik roleaplaying 

tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Mengujialayanan bimbingan 

kelompok denganamenggunakan 

teknikarole playingmengurangi 

perilaku bullying siswaadi kelas XII 

SMK Negeri 1 tahun pelajaran 

2022/2023. 

Menurut Sukardi (2008:64) bahwa 

layananabimbingan kelompokayaitu 

layananabimbingan yang 

memungkinkan sejumlah peserta didik 

secara bersama-samaamemperoleh 

berbagaiabahan dari narasumber 

tertentu (terutamaadari 

pembimbing/konsleor) yang berguna 

untuk menunjangakehidupannya 

sehari-hariabaik individu maupun 

pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat sertaapertimbanganadalam 

pengambilan keputusan.Huda 

(2014:209) mengemukakan teknik role 

playingadiorganisasi berdasarkan 

kelompok-kelompokasiswaayang 

heterogen.Masing-

masingakelompokmemperagakan/mena

mpilkan sekenarioayang telah 

disiapkanaguru. Siswaadiberi 

kebebasanberimprovisasi, 

namunamasih dalamabatas-batas 

skenarioadari guru.  
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Sejiwa (2008:2) mengemukakan 

bullyingaadalah sebuahsituasi dimana 

terjadinyaapenyalahgunaan 

kekuatan/kekuasaanayangdilakukan 

olehaseseorang/sekelompokaorang.Piha

kayang kuatadi sini tidakahanya 

berartiakuatdalamaukuranfisik, tetapi 

bisa jugaakuatasecaraamental. 

 

B. MetodeaPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 1Lahusa dengan menggunakan 

jenis penelitian pre-eksperimenayaitu the 

one-grouppretest-posttest design. Sugiyono 

(2013:110) mengemukakan“Pada desain 

ini terdapatapretest, sebelum diberi 

perlakuan,adengandemikianahasil 

perlakuanadapat diketahui lebih akurat, 

karenaadapat membandingkanadengan 

keadaanasebelum diberi perlakuan”. 

Padaapenelitian pre-eksperimentathe one-

groupapretest-posttest design, tahap 

pertamaayang dilakukanaadalah 

menentukanasampel yangaakan 

digunakanasebagai sampel penelitian 

dan mengelompokkannyamenjadi satu 

kelasapenelitian. Tahap selanjutnya 

adalah memberikan pre-testauntuk 

mengetahuiaperilaku bullyingsebelum 

diberikanperlakuan. Tahap selanjutnya 

sampeladiberikanperlakuan, kemudian, 

tahapterakhir sampel diberikan post-test 

untukamengetahuiperilakuabullying 

setelahadiberikan layananbimbingan 

kelompokteknikarole playing. 

Instrumenapenelitian yang 

digunakanadalam penelitianiniaadalah 

angket. Angketaatau kuisioner 

merupakanasuatu teknik atauacara 

pengumpulan dataasecara tidak 

langsunga(penelitiatidak langsung 

bertanya-jawab denganresponden). 

Instrumenatau alatapengumpulan 

datanyaajuga harus dijawabatau 

direspon oleh responden.  

Teknikapengumpulanadata 

1. Melaksanakanapretest untuk 

mengukurkondisi awal responden 

sebelumadiberikan layanan 

bimbingan kelompokateknik role 

playing. 

2. Memberikanalayanan bimbingan 

kelompokateknik role playing. 

3. Melakukanposttest untuk 

mengetahui keadaan variabel terikat 

sesudahdiberikanalayanan 

bimbinganakelompok teknikarole 

playing. 

Teknikaanalisisadata 

1. Persentaseadari skor mutu. Setelah 

semua data diperoleh, data dianalisis 

denganamenggunakan teknik 

persentase dari skor mutu dengan 

menggunakanarumusayang 

dikemukakanaoleh Sudijono (2014:43) 

yaitu: 

P =
f

N 
x 100% 

Keterangan:  

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya   

N= Number of cases (jumlah 

frekuensi/banyaknya individu). 

2. Cariskor dan rata-ratahitungnya hasil 

pretest (O1) dan posttest (O2). Untuk 

mencari rata-rata(mean) 

menggunakan rumus: 

Mean, yaitu M =
∑fX

𝐍
 

 

3. Range = ST – SR 

Keterangan: 

∑fx = Jumlah responden yang 

memilih (frekuensi) x nilai 

tengah  setiap interval. 

N =  Jumlaharesponden  

M =  Meana  
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Range =  Rentangan dari skor 

ST =  SkoraTertinggi 

SR =  SkoraTerendah 

4. Menggujiakeefektifan layanan 

bimbingankelompok teknik role 

playingadalam mengurangiaperilaku 

bullyingsiswa menggunakanteknik 

Wilcoxonasigned ranksatest, 

menggunakan rumus: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

Keterangan: 

Z = Zhitung/uji beda 

T = thitung 

𝜇𝑇 = mean 

𝜎𝑇 = deviasi standar 

Pengambilanakeputusan dilakukan 

dengan membandingkan nilai 

probabilitas yang diperoleh dengan α 

= 0,05 denganakriteria probabilitas 

>0,05 makaadinyatakan terdapat 

perbedaan yang signifikanaantara 

pretestadengan  postest. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelaksanaanalayanan bimbingan 

kelompok dilaksanakan peneliti di kelas 

XIISMK Negeri 1 Lahusa. Pelaksanaan 

penelitianadiawali dengan peneliti 

terlebihadahulu mengarahkan siswa 

tentang pengisianaangket, dan peneliti 

mengarahkanasiswa untuk mengisi 

lembar angket berdasarkanakenyataan 

yang terjadiaatau yang 

sebenarnya.Selanjutnya, 

penelitiamembentuk 

bimbinganakelompok teknik roleaplaying, 

dan penelitiamelaksanakanapres-test atau 

tes awalauntuk mengetahuiaperilaku 

bullyingasebelum pelaksanaanalayanan 

bimbinganakelompok. Setelah 

pelaksanaan pres-test, peneliti 

melaksanakan layananabimbingan 

kelompokateknik role playingdengan 

topik materi pembahasan sebab-sebab 

terjadinyaaperilakubullying, tujuan yang 

diharapkan dalam topikaini siswa 

pahamasebab 

terjadinyaaperilakubullying, 

siswaamenguasai tentang materiayang 

dibahas dalam kelompok dan 

mampuamenyampaikan 

pendapatnyaakepada anggota 

kelompok, siswaamempraktikkan sebab 

terjadinyaaperilakubullying, siswa 

merasaatenang setelah mengetahui dan 

memahamiatentang sebabaterjadinya 

perilakuabullying. 

1. Gambaranaperilaku bullying 

sebelumadiberikan layanan 

bimbingan kelompok (Pre-test) 

Hasilaperilaku bullying 

siswasebelumadiberikan layanan 

bimbingan kelompokadengan 

menggunakanateknik role playing, 

yaituasebagai berikut: 

Tabel 

Distribusi Frekuensi dan Presentase 

Tingkat Perilaku Bullying Siswa  

Hasil Pre-test 

Interv

al 

Skor 

Katego

ri 

F % Rata-

rata 

127-

150 

Sangat 

Tinggi 
0 

0% 

103,0

5 

103-

126 

Tinggi 

11 

55% 

79-102 Sedan

g 
9 45% 

55-78 Renda

h 
0 0% 

30-54 Sangat 

Renda

h 

0 0% 

Jumlah  20 100% 
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Sumber: Hasil penelitian menggunakan 

Microsoft Office Excel 2010, 

Peneliti 2022. 

Sebelum pelaksanaanlayanan 

bimbinganakelompok, perilaku 

bullyingayaitu salingamengejek, siswa 

memanggilatemannyaadengan 

sebutananama orangatua, siswaayang 

awalnyaabercanda dengan temannya 

dan akhirnyaaberkelahi, siswaasaling 

dorongaterhadapateman, dan 

perilaku bullying lebih sering muncul 

dalam beberapaabentuk seperti 

minta makanan, danaminta 

dibuatkan tugas sampaiadisaat ujian 

minta untuk diberikanacontekan.  

Astuti (2008:3) 

mengemukakanabahwa perilaku 

bullyingamerupakan sebuahahasrat 

untuk menyakiti. Hasrataini 

diperlihatkanake dalam aksi, 

menyebabkan seseorang menderita. 

Aksi iniadilakukan secaraalangsung 

olehaseseorang atauakelompok yang 

lebihakuat, tidak bertanggungajawab, 

biasanyaaberulang, danadilakukan 

dengan perasaanasenang.  

Penelitian Wulansari, 

Ratnasari, danaPermatasari (2019) 

menyimpulkanabahwa layanan 

bimbingan kelompok tidak  efektif  

untukamengurangi  prilakuabullying 

di  SMP  Negeri  126  Jakarta  Timur.  

Dengan  hasil  dari penelitian ini 

dapat dipastikanabahwa masih 

kurangnyaakesadaran siswaauntuk 

tidak melakukanaperilaku bullying 

tersebut. Siswaamasih tidak sadar 

bahwaaperilaku bullyingatidaklah 

memilikiapengaruhaburuk dan 

berdampakaburuk  padaaseseorang.  

Makaadariaitu  bimbingan  dan  

arahan  dari  orangtua,  guru,  dan 

lingkunganaperlu  agaradapat  

mengingatkanakesadaran  siswa  

mengenai  perilakuabullying dan  

dampakaburuknyaakepada 

seseorang. 

Berdasarkan deskripsi data 

diperolehapersentase perilaku 

bullyingsebelumapelaksanaan 

layananabimbinganakelompok 

denganamenggunakan teknikarole 

playingasecara rata-rataatermasuk 

pada kategori tinggi (103,05), 

diantaranya 11 siswa berkategori 

tinggi (55%), 9 orang berkategori 

sedang (45%), dan 0% berkategori 

sangat tinggi, rendah dan sangat 

rendah. 

2. Perilakuabullying siswa sebelum 

dan sesudah diberikan layanan 

bimbinganakelompok (Pretest-

posttest) 

Hasilaperilaku bullying 

siswasesudah diberikanalayanan 

bimbinganakelompokadengan 

menggunakanateknikarole playing, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 

Distribusi Frekuensi dan Presentase 

Tingkat Perilaku Bullying Siswa  

Hasil Post-test 

Interv

al 

Skor 

Katego

ri 

F % Rata

-

rata 

127-

150 

Sangat 

Tinggi 
0 

0% 

67,2

5 

103-

126 

Tinggi 

0 

0% 

79-102 Sedan

g 
5 25% 

55-78 Renda

h 
15 75% 

30-54 Sangat 

Renda

h 

0 0% 
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Jumlah  20 100% 

Sumber: Hasil penelitian menggunakan 

Microsoft Office Excel 2010, 

Peneliti 2022. 

Layananabimbingan kelompok 

dengan teknik roleaplaying 

merupakan bantuanakepada siswa 

atau konseliayang berperilaku 

bullying. Hal ini sangatasesuai 

dengan tujuanadari penelitianayang 

menggunakan layanan bimbingan 

kelompokadengan teknikarole playing 

untukamengurangi perilakuabullying 

siswa di sekolah. Menurut Roestiyah 

(2012:90) tujuanateknik 

roleaplayingagarasiswa 

dapatamemahami perasaanaorang 

lain, dapat menyesuaikan 

diriadanatoleransi. Seringnyaaterjadi 

selisih paham diantara siswa 

sehinggaaterjadi perilaku 

bullyingaatau tindak kekerasan, 

sehinggaadengan dilaksanakannya 

teknikarole playing, siswa 

akanamengetahui perasaan sebagai 

korban atauapelakuabullying. 

Perilakuabullyingsebelum 

pelaksanaan layananabimbingan 

kelompok denganamenggunakan 

teknik roleaplayingsecara rata-rata 

termasuk pada kategori 

tinggi.Persentaseaperilaku 

bullyingsesudah pelaksanaan 

layananabimbingan kelompok 

denganamenggunakan teknik 

roleaplayingsecara rata-rata termasuk 

pada kategori rendah (67,25), 

diantaranya 15 siswa berkategori 

rendah (75%), 5 orang berkategori 

sedang (25%), dan 0% berkategori 

sangat tinggi, tinggi, dan sangat 

rendah. 

Sesudahapelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok sesuai dengan 

RPL, perilakuabullying siswa 

menurun, dimanasebagian besar 

siswa sudahadapat mengubah 

perilakunya, tidakalagi saling 

mengejek, siswaatidak memanggil 

temannya dengan sebutananama 

orangatua, siswaalebihadapat 

mengontrolaemosionalnya, 

tidakmemintaamakanan 

temannyaasecara paksa, dan 

tidakalagi meminta dibuatkanatugas, 

tetapiamengerjakan sendiri. 

Layananabimbingan kelompokadapat 

mengurangi perilaku bullying siswa 

dari kategori tinggi menjadi kategori 

rendah. Artinyaabahwa 

denganamemberikan layanan 

bimbingan kelompok secara 

optimalabagiasiswa mengurangi 

perilakuabullying siswa.  

 

3. Efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role 

playing untuk mengatasi perilaku 

bullying siswa 

Untukamengetahui keefektifan 

bimbingan konselingakelompok 

dalam mengurangi perilaku bullying 

siswa dapat dilihat dariaperbedaan 

skor perolehan pada pre-test dengan 

post-test. Hasilaperolehan skor baik 

pre-test maupun  post-test dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 

Rekapitulasi Frekuensi Hasil 

Pre-test dan Post-test 

Kateg

ori 
Skor 

Pre-test Post-

test 

F % F % 

Sanga

t 

Tingg

i   

127-

150 
0 

0% 

0 

0% 
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Tingg

i 

103-

126 11 

55

% 0 

0% 

Sedan

g  

79-

102 
9 

45

% 
5 

25

% 

Rend

ah  

55-78 
0 0% 15 

75

% 

Sanga

t 

Rend

ah 

30-54 

0 0% 0 0% 

Total 20 10

0% 

20 10

0% 

Rata-rata 103,05 67,25 

Kategori Tinggi Rendah  

Sumber:Hasil penelitian 

menggunakanmicrosoft office 

excel, Peneliti 2022. 

Prosesalayanan bimbingan 

kelompok, pelaksanaanakegiatan 

berjalanadengan  baik, meskipun 

beberapa siswaakesulitan mengikuti 

layananabimbingan kelompok. 

Namun dengan bantuanaguru 

bimbinganakonseling, peneliti dapat 

melaksanakanapenelitianadan 

berjalanadengan baik. Menurut 

Sukardi (2008:64) bahwaalayanan 

bimbingan kelompok yaitu layanan 

bimbingan yang memungkinkan 

sejumlahapeserta didik secara 

bersama-samaamemperolehaberbagai 

bahanadari narasumberatertentu 

(terutama dari 

pembimbing/konsleor) yang berguna 

untukamenunjang kehidupannya 

sehari-hariabaik individu maupun 

pelajar, anggotaakeluarga dan 

masyarakataserta pertimbangan 

dalam pengambilanakeputusan. 

Prosesapelaksanaan layanan 

bimbingan kelompokateknik role 

playingdenganatopik materi 

pembahasan sebab-sebab terjadinya 

perilakuabullying, tujuan yang 

diharapkan dalamatopik ini siswa 

pahamasebabaterjadinya 

perilakubullying, siswa menguasai 

tentang materi yangadibahas dalam 

kelompok danamampu 

menyampaikanapendapatnya 

kepada anggotaakelompok. Materi 

bentuk-bentukaperilakubullying, 

tujuan yang diharapkan dalam 

topikaini siswa pahamabentuk-

bentuk perilakubullying, siswa 

menguasai bentuk-bentuk 

perilakubullying dalam kelompok. 

Materi pembahasan dampak 

negatifaperilakubullying, tujuanayang 

diharapkan dalam topik ini siswa 

paham dampakanegatif 

perilakubullying, siswa mampu 

mensimulasikandampak negatif 

perilakuabullying. Materi 

pembahasan mencegah dan 

melawanaperilaku bullying, tujuan 

yang diharapkan dalamatopik ini 

siswa paham caramencegah dan 

melawanaperilaku bullying, siswa 

mensimulasikancaraamencegah dan 

melawanaperilakuabullying.  

Selanjutnya, hasil perhitungan 

nilai Thitung sebesar 210 dan Ttabel 

sebesar 52 karena Thitung>Ttabel  maka 

layanan bimbingan kelompok efektif 

dalam mengurangi perilaku bullying 

siswa. Berdasarkan perhitungan 

zhitung diperoleh nilai harga zhitung3,92 

dengan N = 20 dan α = 0,05, karena 

Zhitung> 0,05 maka hipotesis H0ditolak 

dan Ha diterima. Dengan 

demikianaHipotesis Hayang 

menyatakanlayanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan 

teknikarole playing efektifauntuk 

mengurangi perilaku bullying siswa 

kelas XII SMK Negeri 1 Lahusa 
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Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan paparanadata, hasil 

penelitianadan pembahasanadapat 

disimpulkan: 

1. Perilakuabullying siswa sebelum 

diberikan layananabimbingan 

kelompokadengan menggunakan 

teknik role playingatergolong pada 

kategori tinggi,sdimanasiswa 

mengejekatemannya, memanggil 

temannya dengan sebutananama 

orangatua, meminta makanan 

temannya secaraapaksa, siswa 

memintaadibuatkan tugasasampai 

disaat ujianaminta untukadiberikan 

contekan. 

2. Perilakuabullying siswa sesudah 

diberikan layananabimbingan 

kelompokadengan menggunakan 

teknikarole playingtergolongapada 

kategori rendah, dimana sebagian 

besar siswaasudah dapatamengubah 

perilakunya, tidakalagi saling 

mengejek, siswaatidak memanggil 

temannya dengan sebutan nama 

orangatua, siswa lebihadapat 

mengontrolaemosionalnya, 

tidakmeminta makanan temannya 

secara paksa, dan tidak lagi meminta 

dibuatkan tugas, tetapi mengerjakan 

sendiri. 

3. Layananabimbingan kelompok 

dengan menggunakanateknik role 

playingefektifauntuk mengurangi 

perilakuabullying siswa. Artinya 

denganamemberikan layanan 

bimbingan kelompok secara optimal 

bagi siswa mengurangiaperilaku 

bullyingasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan kesimpulanadari hasil penelitian  

maka peneliti memberikan beberapa 

saran: 

1. Hendaknyaasekolah 

memberikaninformasi tentang 

perilakubullying baik kepada 

siswaamaupun pihak guru, 

untukameningkatkan 

pengetahuanadan kesadaran akan 

adanya perilakuabullying di 

lingkunganasekitarnya. 

2. Hendaknyaaguru bimbingan 

konselingamenerapkan layanan 

bimbingan kelompokadengan 

menggunakanateknik role playing 

untuk mengurangi perilaku-perilaku 

siswa yangatidak sesuai dengan 

norma danaaturan sekolahayang 

berlaku. 

3. Hendaknyaasiswaselaluamengikuti 

layanan bimbingan kelompok agar 

tidakaada pelaku danakorban 

bullying. 

4. Bagiapeneliti selanjutnya, 

melaksanakan penelitianaterkait 

layanan bimbingan kelompok 

denganamenggunakan teknikarole 

playingdapatamelakukanapenelitian 

yang lebihaluas lagi danalebih 

menarik. 
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